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ABSTRAK 

Mega Puspitasari 

Jurusan Sastra Jepang 

Analisis shuujoshi yang digunakan pria dan wanita di dalam novel Yukiguni 

Shuujoshi sering digunakan oleh orang Jepang di dalam percakapan 

schari-hari Shuujoshi digunakan oleh penutur pria dan penutur wanita untuk 

mempengaruhi akan pertimbangan dalam memberikan kesan halus saat berbicara 

kepada lawan bicara. Dalam skripsi ini menganalisis shuujoshi yang digunakan 
oleh pria dan wanita di dalam novel Yukiguni dengan menggunakan teori di 

Naoko Chino dan Atsuko Kawashima Dari hasil penelitian terdapat berbagai 
macam shuujoshi dan memiliki fungsi yang berbeda-beda. Lalu, permakaian 
shuujoshi berbeda-beda berdasarkan jenis kelamin penutur. Ada shuujosi yang 
hanya dapat digunakan oleh pria saja, ada juga yang hanya dapat digunakan 
wanita saja. Namun, ada juga yang dapat digunakan oleh keduanya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I. Latar Belakang 

Seperti halnya air, udara, dan makanan yang secara biologis sangat penting 

bagi kehidupan manusia. begitupun dengan bahasa yang juga penting bagi 

kehidupan bermasyarakat Kepentingan ini terlihat karena di dalam kehidupan 

bermasyarakat pasti akan terjadi komunikasi antara manusia yang satu dengan 

yang lainnya, dan bahasa adalah yang menjadi alat untuk berkomunikasi tersebut 
Tanpa adanya bahasa, manusia akan sulit dalam menyampaikan maksudnya 
kepada lawan bicara. Selain itu bahasa juga memiliki peranan yang penting dalam 
kaitannya sebagai pemersatu bahasa. Kemudian, manusia itu saling membentuk 
hubungan satu sama lain sehingga akan melahirkan sebuah masyarakat tutur 
Bahasa berubah-ubah dari waktu ke waktu karena masyarakatnya dinamis yang 
selalu berkembang setiap saat Bahasa pun sangat beraneka ragam dilihat dari 
faktor usia, jenis kelamin, status sosial, lingkungan sosial dan sebagainya 
Keanekaragaman ini pun terjadi pada bahasa Jepang 

Apabila kita memperhatikan dengan seksama, di dalam bahasa Jepang kita 
akan menemukan perbedaan gaya bahasa atau cara penuturan bahasa yang 
berbeda, yaitu antara gaya bahasa atau cara penuturan pria dengan gaya bahasa 
atau cara penuturan wanita 

4 4 A L  o  4 u  
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PAda bahasa jepang terdapat perbedaan bahasa yang digunakan diantara 
pria dan wanita (gender) yang dikatakan sebagai bahasa yang mencolog" 

Dengan kata lain, ada kata-kata tertentu yang sering dan atau hanya dipakai oleh 
pria saja atau wanita saja. Perbedaan akan gaya bahasa atau cara tuturan ii 

didasarkan atas perbedaan gender atau dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
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perbedaan atas dasar jenis kelamin. Sedangkan dalam bahasa Jepang disebut {'ll] 

(seibetsw) yang berasal dari kata th (sen) yang artinya "jenis kelamin" dan il 

(bets) yang artinya "beda" atau "lain" Seperti yang dijelaskan oleh Malmkjaer 
(2002.302) bahwa kajian gender yang terkait dengan kebahasaan sering terfokus 
pada perbedaan antara tuturan yang digunakan pria dan wanita Lalu, pada survey 

yang dilakukan oleh Coates (dalam Malmkjaer, 2002.302) terhadap berbagat 

kajian tentang pengaruh gender penutur terhadap variasi kebahasaan 

memperhihatkan adanya tuturan yang secara eksklusif lebih disukai wanita dan 

tuturan lain yang secara eksklusif lebih disukai pria. Sebagai contoh, dalam 

interaksi antar gender, wanita secara umum mengajukan lebih banyak pertanyaan 

menggunakan tuturan yang lebih halus dan lebih sedikit memotong pembicaraan 

dari pada pria. Selain itu, bertolak belakang dengan mitos bahwa wanita lebih 

banyak berbicara dibandingkan pria, temuan beberapa penelitian menunjukan 

bahwa pria mendengar lebih sedikit dan berbicara lebih banyak dari pada wanita 

(Catalan, 2003.55). Lalu pada kutipan Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani, 

(1987)yang menyatakan bahwa wanita lebih cenderung memakai bahasa sopan 

Women tend to use more polite words than men do, and they also add 'o 

to more words. Besides this, women are allowed to use emotional 

expressions more freely than men 

Wanita cenderung memakai kata-kata yang lebih sopan dibanding pria dan 

mereka juga menambahkan 'o' pada banyak kata Disamping itu, wanita 

diizinkan untuk memakai ungkapan yang bersifat emosi (perasaan) yang 

lebih halus dibanding pria" 

Gaya bahasa wanita disebut ±#tit, jg tt (Joseigo, onna kotoba) 

dan gaya bahasa pria disebut J#tit, ] It (danseigo, otoko kotoba) Kedua 

gaya bahasa ini sering sekali dipakai oleh masyarakat penutur bahasa jepang Pada 

situasi formal, seperti pada acara rapat, seminar, simposium dan acars-acara 

www.senbd.eon 

oau Mizutani de Nobuko Mizutani, How to be Polite in Japanese (Jape The Ties 1987) 
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formal lainnya, memang kita akan sulit menemukan perbedaan gaya bahasa yang 

digunakan oleh pria dan wanita, karena pada situasi formal jarang sekali 

digunakan Biasanya pada situasi tersebut orang Jepang akan menggunakan 

bahasa yang halus dan sopan {#l (keigo) Dibawah ini contoh percakapan pada 

situasi formal dan informal oleh Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani 

Situasi formal 

1 . A  wx'gh, 
hari ini cerah yah 

s : k k ,  z54h, 
ya benar 

2 Situasi percakapan di bawah ini adalah seorang penumpang bus (A) sedang 
bertanya kepada supir bus yang akan ia naiki (B) 

« + « +  

A  : L O \ ,  A L ± ' # h  
apakah bus imi berhenti sampai depan kantor walikota? 

+ 

B . w R , ± n ± d i  
tidak, tidak berhenti 

Situasi Informal 

Suam ±ttn, 
hujan lagi! 

# 

t 5 - n t h ,  
bukankah ini hari ketiga? 

2 Situasi percakapan di bawah ini adalah percakapan antara dua orang Anak 

SMA 

A Mi[HK? 
apakah besok kamu akan pergi menonton? 

B ±204, 

masih belum tahu 

Dari contoh diatas terlihat bahwa percakapan formal biasanya berakhiran "masue" 

dan "des" lalu pada percakapan informal bentuk akhir kalimatnya yaitu, kata 
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kerja bentuk kamus atau kata kerja dan kata sifat ditambah "da" ('da' berasal dari 

Kemudian juga pada saat perkenalan atau pertemuan pertama antara satu 

dengan yang lain memang percakapan akan menggunakan bahasa yang resmi atau 

bahasa standar Tetapi semakin lama mengenal dan semakin akrab, maka sedikit 

demi sedikit akan terjadi perubahan gaya bahasa yaitu gaya bahasa pria dan gaya 

bahasa wanita, sesuai jenis kelamin si penutumya Perbedaaan gaya bahas 

tersebut dapat juga kita temukan pada acara televisi, seperti drama, film dan 

sebagainya Lalu, terdapat juga pada majalah-majalah, novel-novel, buku-bukau 
komik atau di dalam email 

Lalu pada situasi informal kita akan menemui ungkapan-ungkapan tertentu 

yang hanya digunakan oleh pria saja dan tidak digunakan oleh wanita. Misalnya, 

"saya lapar", apabila pria yang mengatakan ia akan mengucapkan #ii-' (hara 

heta), jika diucapkan di antara rekan-rekan kerja yang sejajar atau lebih rendah 

kedudukannya, atau bahkan pada teman akrab, tidak akan ada yang berkomentar 

Sebaliknya apabila wanita yang berbicara maka akan ada yang berkomentar. Hal 
ini dikarenakan wanita dituntut berbicara dengan lebih halus dan sopan 

Selain itu pun terjadi juga pada kata-kata Seperti halnya contoh ungkapan 
di atas, ada beberapa kata yang hanya digunakan oleh pria atau wanita saja 
Contohnya, pada kata yang memiliki makna "enak" # (uman). Jika dalam 

penggunaanya mengenai rasa akan suat makanan, apabila wanita mengatakan 

kata (umat) tersebut dianggap kurang tepat. Wanita lebih pantas apabila 

menggunakan kata B L  (oishin) Lalu, contoh kata lainnya adalah kata dL 

(sushi) dan Ab (bentoo), yang biasa digunakan oleh pria. Sedangkan wanita 

sering menyebutnya dengan 2} L (osushn) dan B «< A  (obentoo) 

Kemudian dibawash ini contoh percakapan sederhana (Motohashi, 1986 

I5 dan 17) 

Sudiito, Ahmad Dahidi, Pengantat Linguistk Bahasa Jepang (Jakarta KKesaint Blee, 2004 
4 
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Percakapan l 

4 

A ·htt, z:8@{pt L t o l U t? 

e  4  4  

•  C k / .  4 C l 2 K t # t5 I .  Ait, 

Percakapan 2 

B. · 4 4 0 ,  + v o c h k 2 C t @ t . # u t ,  

A '  · l .  0 U 1 0 I .  
L± 

B .  . k .  9 T i c k % b  

Percakapan diatas sangat terhihat sekali perbedaan gaya bahasa pria dan wanita, 

dimana pada percakapan tersebut (percakapan I dan percakapan 2) adalah 

percakapan antara suami dan istri Lalu, pada percakapan 2 adalah percakapan 

perubahan dari percakapan I Melihat dari kata-kata yang digaris bawahi pada 

kedua percakapan diatas terihat bahwa perubahannya sebagian besar terjadi pada 

penggunaan shuujoshi atau pertikel akhir kalimat, scperti pada kata warui wa yo 

pada bahasa wanita menjadi warui yo pada bahasa pria, kuru yo pada bahasa pria 

dan kuru wa pada bahasa wanita, dan lain-lain Kemudian pada penggunaan kata 

ganti kedua yaitu kimi dan aata Senta pemakaian interjeksi, pnia menggunakan 

un dan wanta ee 

Perbedaan gaya bahasa yang berbeda antara pria dan wanita ini perlu 

diketahui oleh para pembelajar bahasa jepang untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan lebih dalam mengenai bahasa jepang sebagai bahasa asing Serta 

dapat membantu para pembelajar bahasa jepang dalam melakukan percakapan 

pada situasi informal Juga dapat mempermudah dalam mendeteksi jenis kelamin 
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2 Untuk mengetahui bentuk-bentuk shuujoshi apa sajakah yang digunakan oleh 

tokoh pria dan wanita dalam novel Ii] (ykiguni) 

1.5. Sumber Data 

Penelitian ini diambil dari sumber data berupa novel yang berjudul ;[] 

(vukiguni) pengarangnya Yasunari Kawabata serta novel terjemahannya yang 

berjudul Daerah Bersalju, penerjemahnya Matsuoka Kunio dan Ajip Rosidi 

Novel ini dijadikan sumber data karena banyak terdapat percakapan antara pria 

dan wanita dan di dalam percakapan itu sering menggunakan bahasa pria dan 
bahasa wanita 

1.6. Kerangka Teori 

Dalam penulisan makalah ini, penulis menggunakan teori -teori yang 

berkaitan dengan penelitian mengenai bahasa pria dan bahasa wanita, serta 

mengenai shuujoshi-shuujoshi yang digunakan pria dan wanita dalam percakapan 
sehari-hari menggunakan teoni Atsuko Kawashima dan Naoko Chino 

Untuk menganalisis penggunaan bahasa pria dan bahasa wanita di dalam 
novel yang dijadikan sumber data, dimulai dengan pembahasan akan bentuk 
bentuk pemakaian, ciri-ciri gaya percakapannya, perbedaannya, serta shuujoshi 
shuujoshi yang digunakan beserta fungsi shuujoshinya, dan beserta contoh-contoh 
kalimat yang akan dianalisis 

1.7, Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada skripsi ini adalah studi 
kepustakaan dengan metode penelitian deskriptif analisis yaitu metode yang 
membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah dengan jalan 
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mengumpulkan data, mecnyusun atau mengklasifikasikan, menganalisis dan 

menginterprestasikannya. Dalam hal ini adalah mengumpulkan data-data tentang 

shuujoshi-shuujoshi yang digunakan oleh pria dan wanita 

1.8. Sinopsis 

Shimamura adalah seorang pria yang memiliki hobi mendaki gunung dan 

menulis tentang tarian barat yang belum pernah ia hihat langsung dengan mata 

kepalanya sendiri la hidup dari warisan orang tuanya dan tidak memihiki 

pekerjaan yang mengikat, oleh karena itu ia dapat dengan bebas melakuk an 

hobinya tersebut. ada suatu saat Shimamura pergi dengan kereta api menuju 

gunung di awal musim dingin dan di dalam kereta api itu Shimamura melihat 

gadis cantik yang sedang duduk bersama scorang pria disampingnya yang sedang 

sakit Gadis itu bernama Yoko. Shimamura langsung menyukai gadis itu karena 

kecantikannya 

Begitu sampai di Penginapan di daerah Pegunungan, Shimamura disambut 

oleh pelayan wanita penjaga pengiapan tersebut dan pada saat itulah Shimamura 

bertemu dengan Komako. Komako bukanlah geisha yang sebenarnya, ia hanya 

terkadang menjadi geisha untuk menolong para geisha di penginapan tersebut 

untuk menjamu para tamu apabila para geisha itu sedang sibuk semua dan ketika 

itu seluruh geisha sedang sangat sibuk karena ada perjamuan yang sangat ramai 

Sebenarnya Shimamura menginginkan dipanggilkan geisha yang sebenamnya, 

namun setelah beberapa hari Shimamura mengobrol dengan Komako, Shimamura 

sudah tidak berkeinginan lagi dipanggilkan geisha yang sesungguhnya karena ia 

sudah merasa nyaman bersama Komako. Tanpa mereka sadari mereka saling jatuh 

cinta, namun mereka sadar mereka tidak dapat bersama karena Shimamura sudah 

memhik stri 

Komako tinggal di rumah seorang guru tari yang lumpuh yang mempunyai 

seorang anak laki-laki yang sakit dan hampir meninggal, bernama Yukio 
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Hubungan Komako dengan Yukio tidaklah jelas Menurut tukang pijit di daerah 

tersebut, mereka sudah bertunangan dan Komako bekerja menjadi geisha agar 

memperoleh uang untuk membiayai pengobatan Yukio di Tokyo, namun Komako 

membantah hal itu Hubungan Yukio dengan Yoko, gadis yang merawatnya 
dalam kereta api pun juga tidak jelas 

L.9. Sistematika Penalisan 

Di dalam skripsi ini terdiri dari 4 bab yang masing-masing bab dibagi lagi 
ke dalam beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut 

BAB I 

BAB I 

BAB II 

BAB JV 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang penulisan 

permasalahan yang ada, pembatasan masalah, tujuan penehitian, 

sumber data, kerangka teori, metode penelitian yang digunakan, 
sinopsis dan sistematika penulisan 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan tentang bentuk pemakaian, ciri.cir 

percakapan, perbedaan serta shuujoshi-shuujoshi yang digunakan 
oleh pria dan wanita 

ANALISIS DATA 

Pada bab ini, penuhis akan menganahsis bentuk-bentuk shuujoshi 

yang digunakan oleh pria dan waita beserta fungsi-fungsinya di 

dalam novel yang berjudut ;[/(yukigun) sebagai sumber data 

KESIMPULAN 

Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang berisikan simpulan 
hasil analisis 
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